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Penelitian tentang pengaruh penerapan sistem manajemen mutu dan 
pelaksanaan shift kerja terhadap produktivitas kerja karyawan dengan standar 
operasional prosedur sebagai variabel moderating. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh pelaksanaan sistem manajemen mutu dan pelaksanaan 
sistem shift kerja terhadap produktivitas kerja karyawan dengan standar 
operasional prosedur sebagai variabel moderating pada PT. Pan Maritime Wira 
Pawitra Jakarta. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja 
karyawan. Variabel independen terdiri dari pelaksanaan sistem manajemen mutu 
dan shift kerja, sedangkan variabel moderating dalah standar operasional kerja. 
Metode pengambilan sempel dengan menggunakan sampling sebanyak 74 orang. 
Metode analisis data menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least 
Square (SEM-PLS) dengan menggunakan  software Smart PLS Versi 3. Tahapan 
perhitungan PLS 3 Menggunakan 2 model yaitu (Outer Model) Pengukuran 
Model dan (Inner Model) Pengujian Model Struktural. Hasil dari penelitian ini 
adalah sistem manajemen mutu berpengaruh positif signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan, pelaksanaan shift kerja negatif tidak signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan, standar operasional prosedur positif 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Moderasi standar operasional 
prosedur terhadap sistem manajemen mutu berpengaruh negatif signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan, moderasi standar operasional prosedur 
terhadap pelaksanaan shift kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 
Kata Kunci: Penerapan Sistem Manajemen Mutu, Pelaksanaan Shift Kerja, 
Standar Operasional Prosedur Dan Produktivitas Kerja Karyawan 
 
                                                             ABSTRACT 
            Research on the effect of implementing a quality management system and 
implementing work shifts on employee work productivity with standard operating 
procedures as moderating variables. The research objective was to determine the 
effect of the implementation of the quality management system and 
implementation of the work shift system on employee work productivity with 
standard operating procedures as a moderating variable at PT. Pan Maritime 
Wira Pawitra Jakarta. The dependent variable in this study is employee work 
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productivity. The independent variable consists of the implementation of a quality 
management system and work shift, while the moderating variable is the 
operational standard of work. The method of taking samples using a sampling of 
74 people. The method of data analysis uses Structural Equation Modeling-
Partial Least Square (SEM-PLS) using Smart PLS Version 3 software. Stages of 
PLS 3 calculations Using 2 models namely (Outer Model) Measurement Model 
and (Inner Model) Testing of Structural Models. The results of this study are that 
the quality management system has a significant positive effect on employee work 
productivity, the implementation of negative work shifts is not significant for 
employee work productivity, positive standard operating procedures are 
significant for employee work productivity. Moderation of operational standard 
procedures for quality management systems has a significant negative effect on 
employee work productivity, moderating operational standard procedures on the 
implementation of work shifts has a positive and insignificant effect on employee 
work productivity. 
Keywords: Implementation of Quality Management Systems, Implementation of  





Persaingan di Era globalisasi menuntut perusahaan untuk dapat mengambil 
keputusan dalam strategi yang tepat. Keputusan tersebut menyangkut keputusan di 
dalam semua bidang fungsional. Permasalahan mengenai produktivitas 
merupakan permasalahan yang akan selalu dihadapi oleh pihak manajemen 
perusahaan, karena itu manajemen perlu mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas karyawan.  
Sumber daya manusia menjadi faktor penentu dalam menjalankan aktivitas 
bisnis dalam perusahaan, namun sumber daya manusia yang tidak terlatih dapat 
menimbulkan produktivitas yang menurun. selain itu tingkat perencanaan dalam 
penetapan waktu kerja karyawan yang tidak maksimal menimbulkan biaya besar 
serta produktivitas yang tidak maksimal. 
        Pada PT. Pan Maritime Wira Pawitra adanya penurunan jumlah armada 
operasional kapal dari tahun 2012 sampai tahun 2016. Penurunan operasional 
armada kapal terjadi dikarenakan menurunnya produktivitas karyawan PT. Pan 
Maritime Wira Pawitra di sebabkan karena sistem mutu yang tidak berjalan 
dengan baik setelah adanya laporan audit yang dilaksanakan disetiap 6  bulan 
sekali serta banyaknya pekerja yang bekerja dengan shift yang tidak teratur serta 
faktor lingkungan eksternal lainya. 
        Hal ini disebabkan masih rendahnya tingkat penerapan sistem manajemen 
mutu (ISO 9001) yang dimiliki oleh perusahaan sebagai akibat dari masih 
rendahnya tingkat pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh sebagian 
karyawan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya yang telah menjadi bagian 
dari tugasnya, sehingga berdampak pada rendahnya  yang diharapkan oleh 
perusahaan. Menurut  peneliti  Firmansyah  dan Zulfah (2008) yang menyatakan 
sama bahwa sistem manajemen mutu yang diterapkan dengan maksimal dan 
tersusun dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
karyawan.  
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          Kerja shift  merupakan pilihan dalam cara pengorganisasian kerja yang 
tercipta karena adanya keinginan untuk memaksimalkan produktivitas kerja 
sebagai pemenuhan tuntunan customer. Pada saat ini sistem kerja shift sudah 
diaplikasikan secara luas pada berbagai sector baik industri manufaktur maupun 
industri  jasa. Keadaan ini selain memberikan keuntungan dari segi ekonomi, dan 
social akan tetapi dapat berdampak negatif. Menurut Susi Purnawati( 2008) terjadi 
peningkatan kelelahan dalam sistem shift kerja jadi dapat menurunkan 
prosuktivitas kerja, Sesuai dengan peneliti Susetyo,dkk (2012) sedangkan menurut 
peneliti Ajeng (2011) menyatakan bahwa sistem shift keja yang direncanakan 
dengan teratur dan baik dapat meningkatkan produktivitas karyawan yang 
signifikan. 
        Proses pada suatu pekerjaan harus dirancang dan dikembangkan, 
kesalahan prosedur dapat terjadi, bila suatu pekerjaan tidak dirancang dengan 
baik, dapat menimbulkan  kecelakaan, kerusakan serta kerugian. Untuk itu perlu 
dibuat suatu prosedur tetap yang bersifat standard, sehingga siapa sajapun, kapan 
sajapun dan dimana sajapun dilakukan langkah-langkah yang tidak berubah. 
Langkah-langkah kerja yang tertib ini disebut SOP (standard operating 
procedures). Untuk memperbaiki kinerja produksi diperlukan standar prosedur 
kerja atau SOP. Selanjutnya menurut Suzaki (1991) mengatakan bahwa untuk 
perbaikan proses diperlukan standar prosedur kerja yang efektif dan efisien 
dengan menetapkan standar kerja atau standar operasi kerja (standard of 
operation procedure atau SOP) yang akan diikuti oleh karyawan,sesuai dengan 
peneliti Mun’in (2015) memberikan temuan baru bahwa SOP dapat meningkatkan 
produktivitas karyawan. 
          Berdasarkan uraian di atas,  maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai Penerapan sistem manajemen mutu (ISO 9001) dan 
pelaksanaan shift kerja untuk mengukur produktivitas karyawan serta 
pengaruhnya terhadap produktivitas kerja karyawan,Untuk itu penulis  memilih 
judul “Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mutu Dan Pelaksanaan 
Sistem Shift Kerja Terhadap Produktivitas Kerja  Karyawan Dimoderasi 
Standar Operasional Prosedur Kerja (Studi Pada  PT. Pan Maritime Wira 
Pawitra)” 
 
REVIEW LITERATUR DAN HIPOTESIS 
Produktivitas Kerja Karyawan 
          Menurut Sunyoto (2012) mendefinisikan “produktivitas kerja adalah ukuran 
yang menunjukkan perbandingan antara input dan output yang dikeluarkan 
perusahaan serta peran tenaga kerja yang dimiliki persatuan waktu”. Dari  ukuran 
efisiensi  produk,  produktivitas  dapat  diformulasikan sebagai  perbandingan  
antara  hasil  pengeluaran  dan masukan atau output-input. 
 
Penerapan Sistem Manajemen Mutu 
         Merupakan keputusan strategis bagi suatu organisasi yang dapat membantu 
untuk meningkatkan kinerjanya secara keseluruhan dan memberikan dasar yang 
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Sistem Shift Kerja  
          Menurut steven (2011) shift kerja adalah sebuah sistem kerja yang dibagi 
menjadi beberapa waktu kerja guna memaksimalkan efisiensi dan produktivitas 
perusahaan selama 24 jam. 
 
Standar Operasional Prosedur 
        Budihardjo (2014) mengatakan pada dasarnya SOP adalah suatu perangkat 




Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H1:  Penerapan sistem manajemen mutu berpengaruh positif signifikan terhadap  
Produktivitas kerja   karyawan pada PT. Pan Maritime Wira Pawitra.  
H2: Pelaksanaan  shift  kerja  berpengaruh positif signifikan terhadap  
produktivitas kerja  pada  karyawan PT. Pan Maritime Wira Pawitra.  
H3: Standar operasional prosedur berpengaruh positif signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan  pada PT. Pan Maritime Wira Pawitra.  
H4: Standar Operasional Prosedur  mampu memoderasi penerapan sistem 
manajemen mutu terhadap produktivitas kerja  karyawan pada  PT. Pan 
Maritime Wira Pawitra.  
H5:  Standar Operasional Prosedur mampu memoderasi  pelaksanaan sistem shift 




          Lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT. Pan Maritime Wira Pawitra 
Jakarta. Sampel adalah merupakan suatu bagian kecil dari anggota populasi yang 
diambil berdasarkan prosedur tertentu sehingga bagian tersebut dapat mewakili 
populasinya. Daito (2011), syarat umum sampel yang baik adalah yang dapat 
mewakili sebanyak mungkin karakteristik populasi. 
Dalam penelitian ini populasi yang mencapai sebesar 90 digunakan rumus Slovin 







n : besarnya sampel 
N : jumlah populasi 
e : estimasi penyimpanan 5% 
                          90 
n = 
                  1 + (90).(0,05)
2
 
n    = 73,46 dibulatkan menjadi 74 responden 
Sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 74 responden 
Berdasarkan populasi di atas sampel dengan mengunakan teknik sampling adalah 
teknik pengambilan sampel dimana tidak semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Dari teknik sampling tersebut jumlah anggota sampel 74  
karyawan yaitu seluruh pegawai PT. Pan Maritime Wira Pawitra Jarkarta. 
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           Populasi responden penelitian ini merupakan karyawan PT. Pan Maritime 
Wira Pawitra yang menerapkan sistem shifting  yaitu devisi crewing. Dari total 
jumlah karyawan berjumlah 90 Jiwa. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada para 
karyawan yang berada dalam kondisi kapal sedang berlabuh di pelabuhan. 
Minimnya waktu dan lokasi yang luas dalam penyebaran kuesioner menjadi 
kesulitan bagi peneliti untuk melakukan penyebaran keusioner. Namun dengan 
bantuan pengiriman dokumen dapat melakukan survei penelitian. Dari total 
kuesinoer yang disebarkan 90 kuesioner, ternyata jumlah kuesioner yang diisi 
dengan lengkap dan memenuhi kriteria dan dikembalikan sebanyak 76 kuesioner. 
Dengan metode sampling minimal sample dalam penelitian ini berjumlah 74 
kuesioner, sehingga data yang peneliti olah sebesar 74 kuesioner. 
 
Uji Validitas 
            Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading factor > 0,5. 
Nilai loading factor merupakan korelasi antara indikator dengan konstruknya. 
Semakin tinggi korelasinya, semakin tinggi tingkat validitasnya dan juga 
menunjukan tingkat validitas yang lebih baik. Tabel Outer loading dibawah ini: 
 
Tabel 1. Outer loading 
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Hasil tabel diatas pada outer loading di atas 0,5 dan t satatitisnya lebih dari 
1,96 maka uji validitas diatas memiliki validitas yang signifikan. 
 
Uji Reliabilitas 
         Analisis selanjutnya dari convergen validity adalah reliability konstruk 
dengan memperhatikan nilai Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha 
(CA). Nilai-nilai Composite Reliability (CR), Cronbach’s Alpha (CA) dan Average 
Variance Extracted (AVE) dapat dilihat pada table di bawah ini: 
 
Tabel 2. Composite Reliability 
 
            Sumber: Hasil olah data dengan PLS 3,2017 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk semua 
konstruk adalah di atas 0,7 yang menunjukkan bahwa semua konstruk pada model 
yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity. Nilai composite 
reliability yang terendah adalah sebesar 0,914 pada konstruk sistem manajemen 
mutu. 
 
Tabel 3. Cronbach’s Alpha
 
                 Sumber : Hasil olah data dengan PLS 3,  Tahun 2017 
 
Cronbach’s alpha adalah tingkat konsistensi jawaban responden dalam 
satu variabel laten. Jika cronbach’s alpha diatas 0,7 maka dinyatakan valid dan 
sebaliknya jika cronbach’s alpha dibawah 0,7 maka dinyatakan tidak valid. 
Berdasarkan data tabel III yang diuji di atas cronbach’s alpha pada masing-
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masing variabel yang berada di atas nilainya lebih dari 0,7. Nilai terendah pada 
varibel di atas adalah sebesar 0.886 pada variabel standar operasional prosedur. 
 
Table 4. Average Variance Extracted (AVE) 
 
Sumber: Hasil olah data dengan PLS 3, 2017 
 
           Tabel . di atas menunjukan bahwa nilai average variance extracted untuk 
semua konstruk adalah di atas 0,5 yang menunjukkan bahwa semua konstruk pada 
model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity. Nilai average 
variance extracted yang terendah adalah sebesar 0,682 pada konstruk sistem 
manajemen mutu. 
 
Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
Gambar 1. Model Struktural PLS Bootstrapping 
Sumber: Hasil olah data dengan PLS 3, tahun 2017 
 
Pengujian Hipotesis 
          Pengujian ini meliputi nilai signifikansi tiap koefisien jalur yang 
menyatakan ada pengaruh (signifikan) atau tidak ada pengaruh (non signifikan) 
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antar konstruk. Pengujian model struktural digunakan untuk pengujian hipotesis 
antara variabel penelitian dapat dilihat dari nilai p value dan t statistik. Bila nilai t 
statistik >1,96 maka pengaruhnya signifikan. Untuk pembuktian hipotesis maka 
pengujiannya berdasarkan nilai pada tabel path coefficients (koefisien jalur) 
seperti  di bawah ini, berikut hasil pembuktian hipotesis yang diperoleh: 
 
Tabel 5.  Path Coefficients
Sumber:Hasil olah data dengan PLS 3, tahun 2017 
 
H1: Sistem Manajemen Mutu Berpengaruh Positif Terhadap Produktivitas  
Karyawan. 
         Tabel V pada kolom t statistik menunjukkan angka sebesar 4.275 > 1,96 dan 
p value 0.000 < 0.05. Nilai original sample adalah positif yaitu 0.556 yang 
menunjukkan bahwa arah hubungan antara penerapan sistem manajemen mutu 
dengan produtivitas kerja karyawan adalah positif dan signifikan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian dari Haryanto (2010) dan Semual, dkk (2011) dan Zulfah,dkk 
(2008), dengan demikian hipotesis pertama diterima. 
 
H2: Pelaksanaan Sistem Shift  Kerja Berpengaruh Positif Terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan PT.Pan Maritime Wira Pawitra. 
         Tabel V pada kolom t statistik menunjukkan angka sebesar 1.921 < 1,96 dan 
nilai p value 0.055 > 0.05. Nilai original sample adalah negatif yaitu -0.693 yang 
menunjukkan bahwa arah hubungan antara pelaksanaan shift kerja dengan 
produktivitas  kerja  karyawan (Y) adalah negatif dan tidak signifikan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian dari Purnawaty ,dkk (2008) tetapi berbeda dengan 
penelitian dari Waluyo (2008) yang menyatakan shift kerja berpengaruh positif 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Dengan demikian hipotesis kedua 
ditolak.  Karyawan yang bekerja dalam sistem shift  harus dapat mengatur waktu 
kegiatan karyawan diluar jam kerja, sehingga pada saat karyawan masuk kerja 
kembali kondisinya kurang maksimal. 
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H3: Standar Operasional Prosedur Berpengaruh Positif Terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan. 
         Tabel V pada kolom t statistik menunjukkan angka sebesar 2.292 > 1,96 dan 
p value 0.022 < 0.05. Nilai original sample adalah positif yaitu 0.926 yang 
menunjukkan bahwa arah hubungan antara pengaruh standar operasional prosedur 
(Z) dengan produktivitas kerja karyawan (Y) adalah positif dan signifikan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian dari Ramadhan, dkk (2015) yang menyatakan SOP 
berpengaruh positif dan signifikan. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
 
H4: Standar Operasional Prosedur Memoderasi Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. 
          Tabel V pada kolom t statistik menunjukkan angka sebesar 2.157 >1,96 dan 
p value 0.031 < 0.05. Nilai original sample adalah negatif yaitu -0.276 yang 
menunjukkan bahwa arah hubungan moderasi standar operasional prosedur 
terhadap sistem manajemen mutu terhadap produktivitas kerja karyawan adalah 
negatif signifikan. Dengan demikian hipotesis keempat dalam penelitian ini 
ditolak. 
 
H5: Standar Operasional Prosedur Memoderasi Pelaksanaan Sistem Shift  
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja karyawan. 
          Tabel V  pada kolom t statistik menunjukkan angka sebesar 1.892 > 2,157 
dan p value 0.059 > 0,05. Nilai original sample adalah positif yaitu 0.578 yang 
menunjukan bahwa arah hubungan moderasi standar operasional prosedur 
terhadap pelaksanaan shift  kerja  terhadap produktivitas kerja karyawan adalah 
positif dan tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis kelima ditolak. 
Kurangnya kesadaran karyawan atas pelaksanaan standar operasional prosedure 
tidak dijalankan dengan baik saat pengawas atau supervisor tidak berada di lokasi 
kerja. 
 
Koefisien Determinasi       
         Sesuai dengan model pengukuran pengaruh penerapan sistem manajemen 
mutu dan pelaksanaan shift kerja terhadap produktivitas kerja karyawan dengan 
standar operasional prosedur sebagai variabel moderating dapat dilihat pada tabel 
V di bawah ini: 
 
Tabel 6.  R Square 
 
Sumber : Hasil olah data dengan PLS 3, Tahun 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai pada original sample 0.586 
untuk konstruk produtivitas kerja karyawan. Hal ini memiliki makna bahwa  
pengaruh sistem manajemen mutu (X1) dan shift kerja (X2) terhadap 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan hipotesis yang telah 
disajikan diawal penelitian. Sesuai dengan analisis data yang telah dilakukan, 
kesimpulan dari permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bukti bahwa penerapan sistem 
manajemen mutu berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja 
karawan. Hal ini berarti hipotesis pertama di terima. Hal ini menunjukan 
bahwa penerapan sistem manajemen mutu yang diterapkan oleh perusahaan 
PT. Pan Maritime Wira Pawitra dapat meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan. 
2. Hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan bukti bahwa pelaksanaan shift 
kerja berpengaruh negative tidak signifikan terhadap karyawan PT. Pan 
Maritime Wira Pawitra. Hal ini berarti hipotesis kedua ditolak. Hal ini 
menunjukan bahwa pelaksanan shift  kerja yang diterapkan oleh perusahaan 
belum maksimal dan tidak teratur secara efektif.. 
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan bukti bahwa standar operasional 
prosedur berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan. Hal ini berarti hipotesis ketiga diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan standar operasional prosedur yang ada dalam 
perusahaan PT. Pan Maritime Wira Pawitra dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan. 
4. Hasil pengujian hipotesis keempat ditemukan bukti bahwa standar operasional 
prosedur berpengaruh negative signifikan dalam memeoderasi pengaruh 
penerapan sistem manajemen mutu terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Hal ini menunjukan bahwa ada kegiatan tambahan didalam standar 
operasional prosedur yang akan diterapkan dalam penerapan sistem 
manajemen mutu menumbuhkan sikap karyawan yang menimbulkan terlalu 
banyaknya pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan, sehingga timbul ke tidak 
nyamanan yang dirasakan oleh karyawan namun dalam hasil kerja 
menimbulkan kinerja yang baik dan efektif. 
5. Hasil pengujian hipotesis kelima ditemukan bukti bahwa standar operasional 
prosedur dalam memoderasi pelaksanaan shift  kerja berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa 
standar operasional prosedur yang baik namun dengan pelaksanaan shift kerja 
yang tidak teratur dan terjadwal secara efektif dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan. 
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